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SUMMARY

ANGGA PERMANA, Productivity And Income Analysis Of Coffe Farming
With And Whitout Treatment Grafting In Aromantai Village Pulau Beringin
Regency Of South Ogan Komering Ulu Selatan. (Supervised by MARYADI and
EKA MULYANA).

The purpose of this research were 1) Described the pattern of coffee planting
with and without grafting treatment in Aromantai Village, Pulau Beringin
Subdistrict, South Ogan Komering Ulu Regency, 2) Analyzed the factors that
affecting coffee production with and without grafting treatment in the Aromantai
village, Pulau Beringin Subdistrict, South Ogan Komering Ulu District, 3)
Analyzed the comparison of coffee farm income with and without grafting
treatment in Aromantai Village, Beringin District, South Ogan Komering Ulu
Regency. This research was conducted in Aromantai Village, Pulau Beringin Sub-
District, South Ogan Komering Ulu Regency. The determination of location has
done purposely. The research was conducted from October to December 2017.
The used method was survey method. The data collection methods included
primary data and secondary data. The pattern of cultivation of grafted coffee or
ungrafted in terms of cultivation have a minimum differences such as in the phase
grafting and the production results. In terms of fertilization, treatment of twigs,
weeding, pest controlling and harvesting methods have no significant difference
in treatment either with grafted coffee or ugrafted coffee. The usage of production
factor in coffee farming in the form of land and NPK fertilizer have significant
effect, while urea, pesticide and labor have no significant effect. For the factor
production in ungrafted coffee farming of urea fertilizer have significant effect,
while the land, NPK fertilizer, pesticide and labor have no significant effect. The
income of farmers who using a grafted coffee plantation was IDR. 20,721,584.00
per hectare per year higher than the income of ungrafted coffee amount to IDR.
14,190,763.00 per hectare per year with the difference of was IDR. 6,530,821.00
per hectare per year. The productivity of grafted coffee was 1,254 kilograms per
hectare per year higher than the unbroiled coffee garden was 873 kilograms per
hectare per year with the differece of productivity was 381 kilograms per hectare
per year.



RINGKASAN

ANGGA PERMANA, Analisis Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Kopi
Dengan dan Tanpa Perlakuan Penyambungan (Grafting) Di Desa Aromantali
Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. (Dibimbing
oleh MARYADI dan EKA MULYANA).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan pola penanaman kopi
dengan dan tanpa perlakuan penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai
Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 2)
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi dengan dan tanpa
perlakuan penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai Kecamatan Pulau
Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 3) Menganalisis perbandingan
pendapatan usahatani kopi dengan dan tanpa perlakuan penyambungan (Grafting)
di Desa Aromantai Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aromantai Kecamatan Pulau
Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Penentuan lokasi dilakukan
secara sengaja. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember
2017. Metode yang dilakukan ialah metode survei. Metode pengumpulan data
meliputi data primer dan data sekunder. Pola penanaman kopi sambungan
maupun tanpa sambungan dari segi budidaya tidak banyak terdapat perbedaan,
hanya terdapat beberapa perbedaan yaitu pada fase penyambungan dan hasil yang
didapatkan. Sedangkan dari segi pemupukan, perawatan ranting, penyiangan,
pengendalian hama penyakit serta cara panen tidak ada perbedaan perlakuan yang
nyata baik kepada kopi sambungan maupun kopi tanpa sambungan. Penggunaan
faktor produksi pada usahatani kopi sambungan berupa lahan dan pupuk NPK
berpengaruh secara signifikan, sedangkan pupuk urea, pestisida dan tenaga kerja
tidak berpengaruh secara signifikan. Untuk faktor produksi pada usahatani kopi
tanpa sambungan berupa pupuk urea berpengaruh secara signifikan, sedangkan
lahan, pupuk NPK, pestsida dan tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan.
Pendapatan petani yang mempunyai kebun kopi sambungan ialah sebesar Rp
20.721.584,00 per hektar per tahun lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pendapatan kopi tanpa sambungan yang sebesar Rp 14.190.763,00 per hektar per
tahun dengan selisih pendapatan sebesar Rp 6.530.821,00 per hektar per tahun.
Produktivitas tanaman kopi sambungan adalah sebesar 1.254 kg per hektar per
tahun lebih tinggi dibandingkan kebun kopi tanpa sambungan adalah sebesar 873
kg per hektar per tahun dengan selisih produktivitas sebesar 381 kg per hektar per
tahun.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana pencaharian mayoritas
penduduknya dengan bercocok tanam. Sektor pertanian di Indonesia mempunyai
kontribusi penting baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan
kebutuhan masyarakat. Pembangunan pertanian sebagai bagian integral dari
pembangunan nasional mempunyai peran strategis dalam pemulihan ekonomi
nasional (Delawaty Sinyo, 2013).

Tanaman kopi merupakan komoditi ekspor yang mempunyai prospek
karena memiliki nilai ekonomis yang relatif tinggi di pasaran dunia. Di tengah
lesunya ekspor nasional dan masih berlangsungnya krisis ekonomi dinegara-
negara eropa, komoditas kopi mampu meningkatkan ekspor lebih dari 20 persen
pada tahun 2016, dibandingkan tahun 2015. Tahun 2015, ekspor kopi sebesar
352.000 ton dan pada tahun 2016 naik menjadi 425.000 ton. Tanaman kopi ini
adalah salah satu komoditas unggulan yang dikembangkan di Jawa Barat dan
Sumatera. Tanaman kopi yang banyak dikenal ada dua jenis, yaitu yaitu kopi
arabika dan kopi robusta. Indonesia menghasilkan kopi robusta lebih tinggi
daripada kopi arabika. Dari total produksi kopi indonesia, produksi kopi robusta
93 persen dan kopi arabika 7 persen, sedangkan kopi yang diekspor keseluruhan
berjumlah 6,03 persen dari ekspor kopi dunia (Asmasc, 2008).

Memperhatikan potensi yang ada, indonesia sangat memungkinkan untuk
mengembangkan budidaya kopi dan industri kopi. Pertanaman kopi tersebar
hampir di seluruh provinsi di indonesia karena indonesia memiliki lahan dan iklim
untuk yang sesuai untuk tanaman kopi. Sentra-sentra produksi kopi robusta
tersebar diseluruh daerah Sumatera, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Timur, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.
Dengan peluang tersebut maka investasi dibidang pertanaman kopi dan industri
kopi terbuka lebar (Hilman, 2010).

Berdasarkan jenis kopi yang dibudidayakan, sentra produksi kopi robusta

perkebunan rakyat di Indonesia secara rata-rata tahun 2012-2016 terpusat di 5
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provinsi dengan kontribusi sebesar 74,13 persen terhadap produksi kopi robusta
Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi sentra dengan kontribusi
tertinggi yaitu sebesar 28,40 persen, dengan kata lain setiap tahun Provinsi
Sumatera Selatan rata-rata menghasilkan kopi robusta sebesar 137.780 ton.
Provinsi Lampung di urutan kedua dengan kontribusi sebesar 23,55 persen atau
rata-rata produksi per tahun sebesar 114.280 ton. Produksi kedua provinsi ini
secara total menyumbang 51,95 persen dari produsi kopi robusta di Indonesia.
Provinsi penghasil kopi robusta terbesar lainnya adalah Bengkulu berkontribusi
sebesar 11,26 persen dengan rata-rata produksi mencapai 54.648 ton setiap tahun,
Jawa Timur berkontribusi sebesar 7,38 persen dengan rata-rata produksi 35.814
ton per tahun, dan Sumatera Barat berkontribusi sebesar 3,54 persen dengan rata-
rata produksi 17.175 ton pertahun (Badan Pusat Statistik Sumsel 2016).

Sistem penanaman bisa menentukan produksi dan pemanfaatan lahan.
Sistem penanaman meliputi teknk budidaya. Sistem penanaman yang teratur dan
mengikuti prosedur dapat meningkatkan produksi dan membuat pemanfaatan
lahan menjadi efisien. Persiapan lahan, pemangkasan dan penyambungan
merupakan sistem penanaman yang harus diperhatikan sehingga memberikan
produksi yang memuaskan (Najiyati dan Danarti, 2004).

Produksi kopi di indonesia yang tinggi berhubungan erat dengan lahan
perkebunan kopi yang luas. Luas lahan kopi di Indonesia sejak tahun 2007
mencapai 1,3 juta Hektar. Hal tersebut menempatkan Indonesia sebagai negara
dengan luas lahan kopi terbesar kedua di dunia setelah Brazil dengan luas lahan
seluas 2 juta Hektar. Namun demikian, dalam hal produktivitas lahan, perkebunan
kopi memiliki produktivitas yang tergolong rendah. Produktivitas lahan kopi di
Indonesia hanya mencapai setengah ton biji kopi per hektar per tahun atau hanya
sekitar seperempat produktivitas dari negara maju (Food and Agriculture
Organization, 2015)

Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya produktivitas
lahan kopi di Indonesia adalah teknik pembibitan yang masih konvensional. Pada
umumnya, petani di Indonesia membudidayakan kopi dengan cara yang mudah
dan murah yaitu dengan menggunakan bibit yang berasal dari biji (Priyono,

2010). Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
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adalah pembibitan secara vegetatif melalui stek, okulasi, maupun Penyambungan
(Grafting) (Prastowo et al., 2010).

Penyambunganan (Grafting) adalah salah satu teknik perbanyakan
vegetatif menyambungkan batang bawah dan batang atas dari tanaman yang
berbeda sedemikian rupa sehingga tercapai persenyawaan, kombinasi ini akan
terus tumbuh membentuk tanaman baru. Grafting ini bukanlah sekedar pekerjaan
menyisipkan dan menggabungkan suatu bagian tanaman, seperti cabang, tunas
atau akar pada tanaman yang lain. Melainkan sudah merupakan suatu seni yang
sudah lama dikenal dan banyak variasinya. Sharock’s dalam Suwandi (2015)
menyatakan bahwa seni grafting ini telah digemari sejak dua abad yang lalu, yaitu
sekitar abad ke-15 dia menggambarkan betapa pelik dan banyaknya ragam dari
seni grafting ini. Disamping itu Thouin dalam Suwandi (2002) mengatakan bahwa
ada 119 bentuk grafting. Dari sekian banyak grafting ini digolongkan menjadi tiga
golongan besar, yaitu :

1. Bud-grafting atau budding, yang kita kenal dengan istilah okulasi
2. Scion grafting, lebih populer dengan grafting saja, yaitu Penyambungan

(Grafting)

3. Grafting by approach atau inarching, yaitu cara menyambung tanaman
sehingga batang atas dan batang bawah masih berhubungan dengan akarnya
masing-masing.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tergolong sebagai daerah
pertanian dimana banyak masyarakat yang bercock tanam sebagai perkerjaan
utama. Terdapat banyak jenis tanaman yang diusahakan oleh perkebunan rakyat,
diantara tanaman perkebunan yang cukup luas adalah tanaman kopi dan karet
(BPS kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan). Tanaman kopi lebih banyak
diusahakan oleh masyrakat Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan karena
tanaman kopi adalah tanaman perkebunan pertama yang banyak dikenal
masyarakat serta tanaman perkebunan yang sesuai dengan iklim dan klimatologi
kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Luas areal perkebunan kopi rakyat di

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan Dan Jenis Tanaman di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (ha), 2016.

No Kecamatan Kopi
1 Mekakau ilir 6.976
2 Banding agung 4.301
3 Warkuk selatan 4.657
4 BPR ranau tengah 3.156
5 Buay pemaca 6.854
6 Simpang 1.094
7 Kisam tinggi 6.146
8 Muaradua kisam 5.405
9 Kisam ilir 3.128
10 Pulau beringin 5.964
11 Sungai are 3.536

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

Pulau Beringin merupakan kecamatan dengan sebagian besar
masyarakatnya mengusahakan usahatani kopi sebagai pekerjaan pokok.
Masyarakat Kecamatan Pulau Beringin telah berusahatani kopi sejak dahulu. Luas
areal usahatani kopi di Kecamatan Pulau Beringin merupakan salahsatu yang
terluas diareal Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Produksi kopi menjadi
yang terbesar dari semua jenis tanaman perkebunan yang ada di kecamatan ini.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2. Produksi Tanaman Perkebunan Dan Jenis Tanaman Di Kecamatan
Pulau Beringin (ton), 2016.

Jenis tanaman Produksi
Karet 42,05
Kelapa 61,50
Kelapa sawit 0
Kopi 3.436,66
Lada 106,2
Kakao 39,20

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

Kecamatan Pulau Beringin adalah salah satu kecamatan di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Selatan yang berpotensi sebagai lahan pertanian dan
perkebunan. Pemanfaatan tanah di Kecamatan Pulau Beringin pada umumnya
digunakan untuk pertanian kopi, padi (sawah), palawija, sayuran, hortikultura dan

perkebunan rakyat. Selain itu, dalam kecamatan ini juga memiliki potensi
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peternakan besar maupun unggas. Perkebunan masih banyak dominasi oleh
perkebunan kopi milik rakyat (Badan Pusat Statistik Ogan Komering Ulu
Selatan).

Masyarakat Desa Aromantai hanya mengusahatanikan tanaman kopi
berdasarkan pengalaman selama berusahatani tanpa memperhatikan prosedur
penanaman yang baik dan benar. Serta banyak petani kopi yang belum
mengetahui sistem budidaya dengan penyambungan (Grafiing). Sehingga baik
produksi maupun pemanfaatan lahan kurang maksimal, karena itu peneliti tertarik

untuk menganalisis usahatani kopi dengan dan tanpa perlakuan penyambungan

(Grafting).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan dalam pola penanaman budidaya kopi dengan dan
tanpa perlakuan penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai Kecamatan
Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi produksi kopi dengan dan tanpa
perlakuan penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai Kecamatan Pulau
Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

3. Berapa besarnya pendapatan dari usahatani kopi dengan dan tanpa perlakuan
penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai Kecamatan Pulau Beringin

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Mendeskripsikan pola penanaman kopi dengan dan tanpa perlakuan
penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai Kecamatan Pulau Beringin
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi dengan dan
tanpa perlakuan penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai Kecamatan

Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.
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3. Menganalisis perbandingan pendapatan usahatani kopi dengan dan tanpa
perlakuan penyambungan (Grafting) di Desa Aromantai Kecamatan Pulau
Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh beberapa kegunaan
dari penelitian ini yaitu diharapkan penelitian ini memberikan manfaat dan
menjadi masukan bagi petani dalam membudidayakan kopi. Diharapkan juga
menjadi masukan bagi kebijakan pengembangan perkebunan dimasa yang akan
datang. Salah satu masukan bagi pemerintah untuk meningkatkan produktivitas
dan pembangunan pertanian khususnya pada tanaman kopi. Serta diharapkan
penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti dan menjadi

sumber informasi bagi peneliti selanjutnya serta pihak instansi terkait.

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2012. Pengertian Definisi dan Arti. (Online). (http;//Pengertian-definisi-
arti.com/2012/08/Pengertian-definisi-agribisnis.html, diakses 10 oktober
2017).

Anonim. 2012. Tanaman Kopi. (Online). (http;//bercocok-tanam-
kopi.com/2012/08/bab-v-tanaman-kopi.html, diakses 10 oktober 2017).

Asmacs. 2008. Budidaya Tanaman Kopi. (Online). http:// asmacs. Wordpress.
com/2008/05/19/budidaya-tanaman-kopi/, diakses pada 10 oktober 2017).

Badan Pusat Statistik Ogan Komering Ulu Selatan. 2016. Sumatera Selatan Dalam
Angka. Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan Dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Basri, Z. 2009. Kajian Metode Perbanyakan Klonal Pada Tanaman Kopi. Media
Litbang Sulteng 2 (1) : 07-14.
Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 2016. Luas Tanaman

Perkebunan Menurut Kecamatan Dan Jenis Tanaman di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan. Dinas Pertanian, Sumsel.

Dinas Perkebunan Provinsi Sumsel. 2016. Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat
Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan 2013.

Direktorat Jenderal Perkebunan. Pedoman Teknis Budidaya Kopi Yang Baik
(Good Agriculture Practices /Gap On Coffee). Kementerian Pertanian.

Husin, L dan Lifianthi. 2005. Ekonomi Produksi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Indralaya. (Diktat kuliah tidak dipublikasikan)

Kartasapoetra. 1999. Pengantar Ekonomi Produksi Pertanian. Bina Aksara.
Jakarta.

Khafisar, G, M. 2016. Efisiensi Alokasi Faktor Produksi Usaha Tani Kopi Rakyat
Di Kabupaten Tanggamus Kec.Ulu Belu. Skripsi. Fakultas Pertanian.
Universitas Lampung.

Kumalasari, Y. 2011. Pengaruh Kombinasi Sambung Batang Dan Auksin
Terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi Robusta (Coffea Canephora) Dan Kopi
Arabika (Coffea Arabica). Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Jember.

Kurniawan Eko. 2012. Pendapatan. (Online). (http://koeeko. Wordpress. Com /
2012/03/17/pendapatan/, diakses pada 10 oktober 2017.

Limbongan, dkk. 2013. Pengembangan Teknologi Sambung Pucuk Sebagai
Alternatif Pilihan Perbanyakan Bibit Kopi. Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Sulawesi Selatan.

Mankiw Gregory, N. 2000. Pengantar Ekonomi Jilid 1. Erlangga, Jakarta.

Manurung, P. 2005. Strategi Peningkatan Produksi Kopi Arabika (Coffea
Arabica). (Studi Kasus: Desa Lumban Ilintong, Kecamatan Pagaran

Universitas Sriwijaya
87



88

Kabupaten Tapanuli Utara). Staf Pengajar Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara

Muljana, Wahyu. 2006 . Bercocok Tanam Kopi. Yogyakarta : CV Aneka [Imu.

Najiyati Sri dan Danarti. 1999. Kopi Budidaya dan Penanganan Pascapanen.
Penebar Swadaya, Jakarta.

Najiyati Sri dan Danarti. 2004. Kopi Budidaya dan Penanganan Pascapanen.
Penebar Swadaya, Jakarta.

Prastowo, B. 2010. Budidaya dan Pasca Panen Kopi. Bogor: Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan.

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian. Outlook Kopi Komoditas Pertanian
Subsektor Perkebunan. Kementerian Pertanian.

Putra, Y. S. 2015. Pengelolaan Pembibitan Kopi Arabika (Coffea Arabica L.) Di
Kebun Kalisat Jampit, Ptpn Xii, Bondowoso, Jawa Timur. SKripsi.
Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor.

Romahurmuziy, H. M. 2011. Perkebunan rakyat sebagai lokomotif pengentasan
kemiskinan di pedesaan. (Online). (http;//www.google.co.id, diakses pada
10 oktober 2017).

Shinta, Agustina. 2011. Ilmu Usaha Universitas Brawijaya Press, Malang

Sinungan, M. 2000. Produktivitas Apa dan Bagaimana. Cetakan Keempat. Edisi
Kedua. Bumi Aksara. Jakarta.Soekartawi. 2003. Agribisnis.: Teori dan
Aplikasinya. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta

Sinyo, Delawaty. 2013. ANALISIS PENDAPATAN PADA USAHA KOPI
ARABICA:Studi Pada Petani Arabika Di Perkebunan Rakyat Kecamatan
Ciwidey. Universitas pendidikan indonesia.(online)
http;//repository.upi.edu/14979/4/s PEK 10001727 chapterl.pdf. (diakses
pada tanggal 11 oktober 2017).

Stiawan. 2017. Pengaruh Klon Terhadap Pertumbuhan Dan Keberhasilan
Penyambungan Kopi Robusta (Coffea Canephora) Sebagai Batang Atas
Dengan Kopi Robusta Dan Kopi Liberika (Coffea Liberica) Sebagai
Batang Bawah Di Lampung Barat. Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas
Lampung.

Suhendra, dkk. 2012. Analisis Pendapatan Usahatani Pada Kopi Tradisional Dan
Kopi Sambung Di Desa Lubuk Kembang, Kec. Curup Utara, Kab. Rejang
Lebong. AGRISEP Vol. 11, No. 1, Maret 2012, Hal: 61 - 68.

Sukirno, S. 2000. Pengantar Mikroekonomi. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Sumarno, Djoko. 2004. Diktat kuliah ilmu ekonomi produksi. (Online).
(http://google.co.id, diakses pada 10 oktober 2017).

Supriyadi, A. dkk. 2010. Analisis Pendapatan Usahatani Kopi (Coffea Sp) Rakyat
Di Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal. MEDIAGRO VOL 10. NO.
1.2014. HAL 1-13.

Universitas Sriwijaya



89

Suryana, S. 2007. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung
Di Kabupaten Blora. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas
Diponegoro.

Suwandi. 2005. Petunjuk Teknis Perbanyakan Tanaman Dengan Cara
Sambungan (Grafting). Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan
Tanaman Hutan Yogyakarta.

Zulkarnain. 2009. Dasar — Dasar Holtikultura. Bumi Aksara, Jakarta.

Universitas Sriwijaya



